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CITRA PEREMPUAN TOKOH UTAMA DALAM NOVEL AKU LUPA 

BAHWA AKU PEREMPUAN KARYA IHSAN ABDUL QUDDUS DAN 

IMPLIKASINYA DALAM PEMBELAJARAN SASTRA INDONESIA 

             ABSTRAK             

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan citra perempuan tokoh Suad serta 

mengetahui implikasi hasil penelitian citra perempuan tokoh Suad dalam novel 

Aku Lupa Bahwa Aku Perempuan karya Ihsan Abdul Quddus terhadap 

pembelajaran sastra. Metode yang digunakan deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik membaca dan mencatat. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa citra perempuan dibagi menjadi dua yaitu diri 

perempuan yang dilihat dari aspek fisik dan aspek psikis, dan citra sosial 

perempuan yang dilihat dari citra perempuan dalam keluarga dan citra perempuan 

dalam masyarakat. Citra diri perempuan dari aspek fisik yang tergambar dalam 

novel Aku Lupa Bahwa Aku Perempuan karya Ihsan Abdul Quddus adalah 

perempuan perempuan dewasa yang mengalami, hamil, melahirkan, menyusui, 

serta cantik dan bebas berpenampilan. Citra perempuan dari aspek psikis yang 

tergambar dalam novel Aku Lupa Bahwa Aku Perempuan karya Ihsan Abdul 

Quddus dicitrakan sebagai perempuan pantang menyerah, perempuan kuat dan 

bijaksana, tangguh, mengalami trauma atas kejadiaan yang menimpanya, dan 

memiliki harga diri. Citra sosial perempuan disederhanakan menjadi citra 

perempuan dalam keluarga dan citra perempuan dalam masyarakat. Di dalam citra 

perempuan dalam keluarga digambarkan sebagai anak, istri, ibu, serta mempunyai 

kakak perempuan, dan sebagai anak perempuan yang mandiri serta bersikap 

dewasa dalam menentukan jalan hidupnya. Sedangkan citra perempuan dalam 

masyarakat dicitrakan sebagai asisten dosen di perguruan tinggi, dan perempuan 

yang aktif dalam mengikuti organisasi kegiatan sosial, serta selalu menghadiri 

setiap ada pertemuan dan mengabdikan dirinya sebagai pengajar dan berbagai 

ilmu yang bermanfaat. Hasil penelitian ini dapat diimplikasikan ke dalam 

pembelajaran sastra Indonesia di SMA kelas XII yaitu kompetensi Dasar 3.9 

Menganalisis isi dan kebahasaan novel. 

 

Kata-kata kunci: Citra Perempuan, Kritik Sastra Feminisme, Novel, dan 

Implikasi Terhadap Pembelajaran.  
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Universitas Sriwijaya (2024) 

Nama   : Indah Lestari  

NIM   : 06021181722001 

Dosen Pembimbing : (1) Prof. Dr. Mulyadi Eko Purnomo, M.Pd. 

     (2) Drs. Nandang Heryana, M.Pd. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Citra perempuan adalah sosok gambaran atau jati diri perempuan terhadap tingkah 

laku keseharian perempuan dalam berbagai aspeknya yaitu citra diri yang terdiri 

dari aspek fisik dan aspek psikis serta citra sosial meliputi aspek masyarakat dan 

keluarga.  

Citra perempuan adalah gambaran perempuan. Menurut Sugihastuti (2000:7) citra 

perempuan mempunyai pengertian sebuah bentuk cerita intelektual batin serta 

perbuatan keseharian perempuan yang memperlihatkan tampang dan jati diri 

perempuan. Citra perempuan dalam sebuah novel ialah gambaran tentang 

perempuan, bagaimana penggambaran tokoh perempuan di dalam novel, 

kemudian diungkapkan melalui istilah, frasa atau kalimat di dalamnya. Citra 

perempuan yaitu gambaran seseorang serta tingkah laku yang sering 

diekspresikan perempuan dalam berbagai macam aspek yaitu fisik, psikis dan 

sosial. 

Citra diri perempuan merupakan keadaan dan pandangan perempuan terhadap 

dirinya yang meliputi aspek fisik dan psikis. Aspek fisik perempuan ditampilkan 

dengan bentuk tubuh serta terjadi perubahan gaya fisik antara feminim dan 

maskulin menggoyang kesan kehidupan dan tanda berpikir. Sedangkan aspek 

psikis sebagai makhluk sosial yang memiliki perasaan pribadi, sikap, perilaku, 

dan tingkat kecerdasan. 

Citra sosial perempuan dapat diuraikan menjadi dua bagian yaitu pertama, aspek 

keluarga meliputi peran wanita diceritakan sebagai perempuan dewasa, menjadi 

seorang Istri, Ibu rumah tangga, dan anak. Sedangkan dalam aspek masyarakat 

meliputi tingkat pendidikan, pandangan hidup, pekerjaan dan kepercayaan. 

Tokoh perempuan dapat menjadi topik pembahasan unik terhadap karya sastra. 

Dalam teori sastra status perempuan diberikan tempat yang khusus serta banyak 

dibicarakan (Anggraini, 2016). Perempuan dikatakan perempuan seutuhnya 

apabila mampu membuktikan diri melalui kemampuannya dalam memenuhi 

kebutuhan rumah tangga. Tokoh perempuan dalam karya sastra diceritakan 
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sebagai perempuan rapuh dan mengalah. Permasalahan perempuan senantiasa 

dicetuskan oleh sastrawan melalui penciptaan karya sastra, akibat kesulitan dalam 

keberadaan perempuan pada akhirnya dibuktikan oleh gambaran perempuan 

(Wardani & Ratih, 2020). 

Ide seorang perempuan tidak lepas dari suatu karakter tokoh, daro karakter  itulah 

memiliki sebuah cerita (Amanda, 2015). Citra perempuan dalam novel bertujuan 

untuk memberikan gambaran tentang hakikat perempuan dalam sebuah kata, 

frasa, atau kalimat ada di dalamnya (Mardiana, 2019). Perempuan menggunakan 

teori feminis dalam karya sastra menceritakan kisah perempuan sebagian 

perempuan dalam novel ditulis oleh pengarangnya. Hal ini menjadi sesuatu yang 

menarik, karena menggambarkan perempuan dari sudut pandang seseorang, 

tentang kepribadian perempuan, serta tindakan perempuan. 

 Teori digunakan bertujuan menempatkan gambaran perempuan mengacu pada 

perempuan untuk tujuan analisinya. Teori yang lebih baik untuk membuktikan 

gambaran perempuan yaitu teori feminisme (Mardiana, 2019). Menganalisis teori 

feminisme memerlukan alat berupa pengetahuan dan pengalaman mengenai 

konsep-konsep feminis. Feminisme merupakan suatu gagasan luas untuk 

menjamin kewajiban antara kesetaraan laki-laki dan perempuan dari banyaknya 

jenis serta menjamin peluang bagi pria dan perempuan luas bermacam-macam 

yaitu politik, pekerjaan terhadap keluarga dan masyarakat (Juanda & Aziz, 2018).  

Senantiasa memikat untuk mempercakapkan perempuan, sebaliknya wanita dalam 

keberadaan pasti, namun kehadirannya dalam karya sastra. Selain keindahan 

penampilan fisik, perhatian yang diberikan kepada perempuan terutama terkait 

dengan keberadaan mereka yang terpinggirkan dalam ruang sosial budaya. 

Permasalahan perempuan mengenai gaya hidup, pakaian dan sifat Ibu yang lemah 

lembut dan rela berkorban akan menjadi guru yang bijaksana. Setiap tokoh 

perempuan dalam sebuah novel berasal dari akar yang berbeda-beda, namun 

paling menonjol adalah novel Aku Lupa Bahwa Aku Perempuan. Mengidentifikasi 

diri sebagai seorang perempuan yang mentransformasikan dirinya menjadi tokoh 

perempuan. 
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Penulis yang bercerita tentang perempuan adalah Ihsan Abdul Quddus berasal dari 

Mesir dengan banyak novelnya yang telah diterjemahkan ke berbagai bahasa dan 

dijadikan film. Ihsan Abdul Quddus dianggap sebagai penulis konservatif. Salah 

satu dari sekian banyak novelnya adalah yang mengangkat tema feminis novelnya 

yang berjudul Wanasitu Anni Inra’ah, kemudian pada tahun 2012 diterjemahkan 

kedalam bahasa Indonesia dengan judul Aku Lupa Bahwa Aku Perempuan oleh 

penerjemah Syahid Widi Nugroho. Ihsan mengaku perempuan seperti tanda 

kehilangan dalam khalayak Mesir, serta mewujudkan wanita untuk sebuah tema 

sentral dalam karyanya. 

Dasar gagasan analisis perempuan merupakan kesadaran peran wanita yang 

tergambar dalam novel. Menggambarkan cerita perempuan yaitu Suad berhasil 

mendapatkan prestasi dari ambisinya serta mengubah aturan perempuan semata-

mata disaksikan khalayak kaum dipimpin.  

Dalam novel Aku Lupa Bahwa Aku Perempuan, Ihsan Abdul Quddus memandang 

perempuan seperti lambang pengorbanan dalam masyarakat Mesir. Oleh karena 

itu, Ihsan menjadikan perempuan bagaikan tema sentral dalam karya sastranya, 

melalui karyanya menyebabkan pandangan konvensional tentang Mesir.  

Dalam novel Aku Lupa Bahwa Aku Perempuan adalah seorang aktivis transgender 

perempuan kelahiran Mesir bernama Suad. Pameran utama perempuan dalam 

karya ini tidak terbatas menggambarkan perlawanan terhadap dominasi aktid 

Mesir, namun diartikan sebagai representasi perempuan Indonesia. Diskukisan 

pengalaman seorang perempuan yang aktif terlibat berbagai organisasi sejak kecil 

dan memperkenalkan dirinya sebagai wanita yang mempunyai ambisi mencapai 

cita-cita dan impiannya.  

“Sampai sekarang aku masih tetap berambisi melakukan semuanya. Ambisi untuk 

tampil di DPR, ambisi untuk menjaga wanita karir, ambisi membangun relasi dan 

ambisi untuk sukses lagi”. (Quddus, 2012:2) 

 

Selain sebagai perempuan yang sangat ambisi, Citra psikis tokoh Suad 

digambarkan sebagai perempuan yang kuat. 

“Aku mengakui bahwa dalam hidupku terdapat titik kegagalan yang terjadi dan 

berulang lebih dari sekali. Titik-titik itu menjelmah menjadi gumpalan-gumpalan 

kegagalan, dan aku selalu kuat menghadapinya. Aku selalu memiliki daya untuk 
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dari setiap kali aku terjerembab jatuh dan gagal. Aku menguasai kegagalan dan 

memendamnya, hingga tidak kuberikan kesempatan baginya untuk 

mempengaruhiku. Kegagalan tidak boleh menghalangiku atau menghapus 

keberadaanku. Bahkan tidak kuperkenankan kegagalan menghampiriku, meski 

sekedar mencoreng image yang selama ini kutampilkan di depan publik”. 

(Quddus, 2012:3) 

 

Kutipan tersebut menceritakan Suad sebagai wanita kuat, hebat serta berani setiap 

ada masalah yang terjadi pada dirinya dan berusaha untuk tidak mejadikan 

kegagalan datang kepadanya. 

Alasan mengapa memilih novel Aku Lupa Bahwa Aku Perempuan karya Ihsan 

Abdul Quddus untuk penelitian ini dilakukan. 1) Menceritakan perempuan 

bernama Suad ditunjuk perempuan yang berambisi dan memiliki psikis sebagai 

perempuan yang kuat; 2) alur pada tokoh utama yang digambarkan dengan latar 

belakang politik yang masih konservatif kala itu menjadikannya fenomena baru 

dalam isu kesadaran jender. 

Dalam pengajaran sastra yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

apresiasi, kritik, dan proses dalam krestivitas sastra. Penelitian ini dapat dijadikan 

bahan ajar dalam citra tokoh utama dalam novel dengan memahami isi novel. 

Penelitian ini dapat dikaitkan dengan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di 

SMA. 

Rahima, Ana, dan Sulfiah (2019) dengan judul “Citra Perempuan dalam Novel 

Perempuan Batih karya A.R. Rizal”. Hasil penelitian tersebut diperoleh bahwa 

citra perempuan yang secara fisik digambarkan sebagai perempuan dewasa yang 

manis. Sedangkan secara psikis diperoleh citra perempuan sebagai makhluk yang 

berpikir dan berperasaan. Di sisi lain, dari citra sosial diperoleh citra perempuan 

dari segi keluarga, tokoh gadis dianggap telah memposisikan diri sebagaimana 

mestinya dan sadar akan tanggung jawab, yaitu sebagi seorang anak, istri dan ibu. 

Segi khalayak gadis memiliki interaksi yang baik dengan orang-orang di 

sekitarnya dan memiliki sikap peduli terhadap orang lain. Penelitian  ketiga ini 

dengan peneliti lakukan yaitu menggunakan teori feminisme yang mengangkat 

tentang citra perempuan. Sedangkan perbedaannya terletak pada novel yang di 

analisis. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana citra fisik, psikis, dan sosial perempuan tokoh Suad dalam 

novel Aku Lupa Bahwa Aku Perempuan karya Ihsan Abdul Quddus? 

2. Bagaimana implikasi dari citra tokoh Suad terhadap novel Aku Lupa 

Bahwa Aku Perempuan karya Ihsan Abdul Quddus dari hasil penelitian 

terhadap pembelajaran sastra Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan citra fisik, psikis, dan 

sosial perempuan tokoh utama dalam novel Aku Lupa Bahwa Aku 

Perempuan karya Ihsan Abdul Quddus. 

2. Bertujuan untuk mendeskripsikan implikasi citra tokoh utama terhadap 

novel Aku Lupa Bahwa Aku Perempuan karya Ihsan Abdul Quddus 

terhadap pembelajaran sastra Indonesia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

      Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis dan secara 

praktis sebagai berikut. 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Penelitian ini dapa memperluas ilmu pengetahuan di bidang kajian feminisme 

melalui hasil analisis citra perempuan dapat dikaji dari aspek fisik, psikis, dan 

sosial. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Berguna untuk penulis, siswa, pendidik, sekolah. Manfaat bagi penulis adalah 

penelitian ini dimaksudkan sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian 

selanjutnya. Manfaat bagi pendidik, penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai 
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salah satu alternatif pembelajaran sastra yang efektif pada peserta didik. Manfaat 

bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan 

kepada peserta didik untuk memahami karya sastra. Manfaat untuk sekolah bisa 

mengoptimalkan pengetahuan upaya menerapkan kurikulum yang dikembangkan 

sekolah. 
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